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SEKAPUR SIRIH 

 

Pendidikan karakter merupakan landasan kuat dalam 

membentuk individu yang berkualitas, yang tidak hanya unggul 

dalam prestasi akademis, tetapi juga dalam moral, etika, dan 

kepribadian. Dalam era yang penuh dengan dinamika dan 

tantangan ini, penting bagi kita untuk kembali mengingat nilai-nilai 

dasar yang menjadi pondasi kehidupan kita dan mengamalkannya 

ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Buku ini merupakan buku kompilasi, bunga rampai, 

kumpulan pemikiran dari berbagai ahli dari beragam keahlian dan 

pengalaman. Buku ini hadir sebagai sebuah panduan yang 

menggali dan mendalamkan pemahaman tentang bagaimana 

karakter dapat dibangun, diperkuat, dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui rangkaian pembahasan yang 

komprehensif, pembaca akan diajak untuk menjelajahi berbagai 

aspek penting dari pendidikan karakter, mulai dari nilai-nilai 

fundamental hingga strategi praktis untuk 

mengimplementasikannya dalam berbagai konteks. 

Penulisnya, dengan penuh dedikasi dan keahlian, membawa 

pembaca dalam perjalanan yang menginspirasi dan 

memberdayakan, menyoroti betapa pentingnya peran pendidikan 

karakter dalam membentuk masa depan yang lebih baik bagi 

individu, masyarakat, dan bangsa. Contoh konkrit dalam hal 

pencegahan korupsi yang berkelanjutan diperlukan jalur edukasi 

dengan Pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak hanya 

dalam pencegahan korupsi tapi juga dalam pencegahan bullying  

Saya yakin, melalui pembacaan dan penerapan konsep-

konsep yang disajikan dalam buku ini, kita semua akan semakin 

memahami pentingnya membentuk karakter yang kuat dan 

berintegritas dalam mencapai tujuan hidup kita. Semoga buku ini 

menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi kita semua dalam 

menjalani perjalanan pendidikan karakter yang berkelanjutan. 
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Terima kasih kepada penulis atas dedikasi dalam menyusun 

karya ini, dan kepada para pembaca, semoga perjalanan membaca 

buku ini memberikan wawasan yang berharga dan menjadi langkah 

awal menuju perubahan positif dalam diri dan lingkungan sekitar. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

penulis yang diberi judul “Tantangan Generasi Milenial 

Menghadapi Indonesia Emas 2045”. Penulis menyadari bahwa 

tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit 

bagi penulis untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, 

penulis mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang 

telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir 

di hadapan pembaca.  

Buku ini terdiri dari 10 bab yang dijelaskan secara rinci dalam 

pembahasan pada setiap babnya, diantaranya yaitu: 

Bab 1  Jalur Edukasi sebagai Upaya Pencegahan Korupsi yang

 Berkelanjutan 

Bab 2 Kemajuan Teknologi : Artificial Intelligence (AI) 

Memperkuat atau Melemahkan Adversity quotient 

Generasi Alpha? 

Bab 3 Good Community Dalam Pemberantasan Korupsi sebagai 

Bentuk dari Interaksi Social Yang Aktif  

Bab 4 Peran Keluarga dalam Pembentukan Karakter Anak 

Bab 5 Perlindungan Hukum Anak Korban Bullying di 

Lingkungan Sekolah 

Bab 6 Menangkal Bullying Di Lingkungan Anak: Langkah-

Langkah Perlindungan Anak 

Bab 7 Cyberbullying dalam Perspektif Keamanan Manusia 

Bab 8 Gangguan PTSD pada Korban Kekerasan Seksual 

Bab 9 Memahami Kekerasan Seksual di Lembaga Pendidikan dan 

Upaya Pencegahannya 

Bab 10 Penerapan Restorative Justice Bagi Anak yang Melakukan 

Bullying dalam Perspektif Sistem Peradilan Pidana Anak 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membant 
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BAB 

5 PERLINDUNGAN HUKUM ANAK KORBAN BULLYING DI LINGKUNGAN SEKOLAH 

 

 

A. Pendahuluan 

Sekolah merupakan Lembaga Pendidikan yang diatur 

dalam Pasal 1 angka 10 Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang selanjutnya disebut 

dengan istilah Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(UUSPN) dinyatakan bahwa, “Satuan pendidikan merupakan 

kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan pada jalur formal, non-formal, dan informal pada 

setiap jenjang dan jenis pendidikan”.  

Dewasa ini, banyak terdapat kasus bullying yang 

menyangkutpautkan keberadaan anak, namun kurangnya 

perhatian yang diberikan karena sering dirasa sebagai suatu hal 

yang kerap terjadi di lingkungan sekolah.1 Menurut Komisi 

Nasional Perlindungan Anak, bullying merupakan physical and 

psychological abuse atau yang biasa disebut dengan istilah 

kekerasan fisik dan psikologis yang dilakukan secara periodik 

pada korban, mungkin dilakukan berdasarkan pada agama, ras, 

gender, seksualitas, dan/atau kemampuan pribadi.2 Tindakan 

bullying yang terjadi berulang kali dapat menyebabkan jatuhnya 

harga diri (self esteem) korban, sehingga korban mempersepsikan 

 
1 Firdaus, Jannatul, and Nur Aisyah. "Revitalisasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Problematika Bullying Di 

Pesantren." Jurnal Sains Sosio Humaniora 4, no. 2 (2020): hlm.898-907 
2 Ihkam, Muhammad Dani, and I. Gusti Ngurah Parwata. "Tindak 

Pidana Cyber Bullying Dalam Perspektif Huku Pidana Di Indonesia." Jurnal 

Kertha Wicara 9 (2020): hlm.4. 

PERLINDUNGAN HUKUM 

ANAK KORBAN BULLYING  

DI LINGKUNGAN SEKOLAH 
 

Anggreany Haryani Putri 
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diri sendiri sebagai pribadi yang lemah, tidak memiliki daya dan 

selalu merasa menjadi target bully.3  

Berdasarkan teori viktimologi dapat diidentifikasi 

mengenai hak-hak dari korban, menimbang bahwa bullying yang 

masih tidak dianggap sebagai permasalahan, namun dipandang 

sebagai perilaku wajar yang dilakukan anak-anak.4 Bullying 

tidak memandang usia dan tidak mengenal waktu, biasanya 

dilangsungkan oleh individu atau suatu kelompok orang 

terhadap individu lain, yang tidak mampu membela diri.  

Perundungan dapat dibagi menjadi beberapa jenis yakni 

perundungan fisik, perundungan verbal, perundungan 

relasional, dan perundungan elektronik.5 Perundungan secara 

fisik dapat dilangsungkan dengan cara memukul, menggigit, 

menendang, dan bentuk kekerasan fisik lainnya.6 Perilaku 

bullying atau perundungan dapat terjadi di lingkungan 

pendidikan diseluruh jenjang, dimulai dari sekolah dasar hingga 

jenjang perguruan tinggi.7  

Hal ini menjadikan sebuah perhatian untuk dilakukan 

pencegahan dan perlindungan agar anak-anak meperoleh 

kedamaian, keamanan, dan ketenangan dalam mengenyam 

Pendidikan di lingkungan sekolah. 

  

 
3 Puspita, Natalie, Yohanes Yus Kristian, and Jessica Noviana 

Onggono. "Resiliensi pada Remaja Perkotaan yang Menjadi Korban Bullying." 

Jurnal Perkotaan 10, no. 1 (2018): hlm. 44-76 
4 Bunga, Dewi. "Analisis Cyberbullying Dalam Berbagai Perspektif Teori 

Viktimologi." VYAVAHARA DUTA 14, no. 2 (2019): 48-63. 
5 Zakiyah, Ela Zain, Sahadi Humaedi, and Meilanny Budiarti 

Santoso. "Faktor yang mempengaruhi remaja dalam melakukan bullying." 

Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 4, no. 2 (2017). 
6 Saputra, I Made Agus D. dan A.A. Ngurah Oka Yudistira Darmadi, 

“Kebijakan Kriminal Hukum Pidana Terkait Anak Sebagai Korban Tindakan 

Perundungan Yang Dilakukan Pada Sosial Media”, Jurnal Kerta Desa Vol. 8 no. 

6 (2020): hlm. 12. 
7 Hidayati, Nurul. "Bullying pada anak: Analisis dan alternatif solusi." 

Jurnal Insan 14, no. 1 (2012): hlm 41-48. 
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B. Perlindungan Anak Korban Bullying di Sekolah 

Berdasarkan Pasal 1 ayat (3) Undang - Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUDNRI 1945), 

dinyatakan bahwa “Negara Indonesia merupakan Negara 

hukum”. Sehingga negara harus memberikan jaminan terhadap 

perlindungan hukum terhadap anak korban bullying. Menurut 

pandangan salah satu ahli, Satjipto Rahardjo, perlindungan 

hukum merupakan suatu Tindakan guna memberikan 

perlindungan bagi kepentingan orang-perseorangan dengan 

suatu kekuasaan kepada seseorang untuk melakukan tindakan 

dalam kepentingannya tersebut.8 

Pada tulisan ini perlindungan hukum yang dituju adalah 

perlindungan hukum represif yang bermaksud untuk 

menanggulangi suatu permasalahan bullying di tingkat sekolah 

yang kian hari kian meningkat. Pasal 9 ayat (1a) Undang - 

Undang Perlindungan Anak menyatakan bahwa, “Setiap anak 

berhak mendapatkan perlindungan di satuan pendidikan dari 

kejahatan seksual dan Kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, 

tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak 

lain.” Sehingga dapat diartikan bahwa di lingkungan sekolah, 

sebagai salah satu satuan pendidikan, anak berhak 

mendapatkan perlindungan terhadap dirinya jika terjadi 

Tindakan bullying.  

Selain itu pada Pasal 1 angka 33 Undang - Undang 

Perlindungan Anak merumuskan bahwa dalam Pasal 54 ayat (1) 

yang menyatakan, “Anak dalam dan di lingkungan satuan 

pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindakan 

kekerasan fisik, psikis, kejahatan sexual, dan kejahatan lainnya 

yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama 

peserta didik, dan/atau pihak lainnya.” Kemudian pada ayat (2) 

yang menjelaskan, “Perlindungan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, aparat 

pemerintah, dan/atau Masyarakat.” 

 
8 Raharjo, Satjipto. Sisi - Sisi Lain Dari Hukum di Indonesia (Jakarta, 

Kompas, 2003), hlm. 121. 
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Sehingga dapat diartikan bahwa di dalam lingkungan 

sekolah anak sudah seharusnya dan diwajibkan untuk 

mendapatkan perlindungan dari guru selaku pendidik, tenaga 

kerja dalam bidang pendidikan, aparat pemerintah, serta bagian 

dari masyarakat sehingga anak dapat terlindungi dari tindakan 

pidana dan kejahatan dalam bentuk physical, psikis, sexual, dan 

kekerasan serta kejahatan yang lainnya. 

Pemberian perlindungan terhadap anak korban bullying 

merupakan hal terpenting sehingga dalam hal pelaksanaannya 

memerlukan suatu upaya pendekatan khusus dengan 

konsentrasi pada pemulihan fisik dan mental anak korban 

bullying. Upaya pemberian perlindungan terhadap anak korban 

bullying di sekolah adalah sekolah harus memberikan 

pelayanan yang jelas mengenai pelaporan atas kejadian tindakan 

bullying yang mungkin telah terjadi. Untuk kemudian dari 

laporan tersebut pihak sekolah wajib untuk menindaklanjuti 

setiap laporan tentang kasus bullying secara serius, cepat dan 

tepat. Hal ini berkaitan dengan pemberian sanksi kepada pelaku 

baik secara disiplin sesuai aturan sekolah dan atau upaya 

lainnya yang mungkin dapat dilakukan oleh pihak sekolah guna 

memberikan perlindungan terhadap korban. Selain itu sekolah 

juga harus memberikan perlindungan kepada korban dari 

kemungkinan balasan atau intimidasi dari pelaku bullying yang 

akan memberikan dampak psikologis lebih dalam terhdap 

korban. 

Anak yang menjadi korban bullying membutuhkan 

dukungan psikologis yang tepat. Anak yang menjadi korban 

bullying seringkali mengalami dampak psikologis yang besar 

bisa berupa marah yang berlebihan, depresi bahkan sampai 

menghilangkan keinginan untuk sekolah. Terkait hal ini anak 

harus mendapatkan perlindungan dan pendampingan 

psikologis guna membantu mereka dalam mengelola emosi. 

Sekolah harus menyediakan layanan konseling sehingga mereka 

bisa menyalurkan keluh kesahnya tanpa ada intervensi dan 

keragu-raguan.  
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Trauma anak korban bullying harus diselesaikan secara 

khusu jangan samapi menimbulkan efek pembalasan. Hal ini 

mungkin saja terjadi yang awalnya korban mereka berubah 

menjadi pelaku dengan tujuan pembalasan. Mata rantai ini 

harus diputus terlebih jika terjadinya di Lembaga Pendidikan. 

Lembaga Pendidikan atau sekolah haruslah menjadi tempat 

ternyaman dari anak untuk mendapatkan pendidikan bukan 

sebagai tempat anak mengalami trauma sehingga mereka 

tumbuh menjadi anak nakal.  

Upaya pemulihan ini tidak dapat dilakukan oleh pihak 

sekolah sendiri namun haruslah bersama-sama dengan pihak 

orang tua, dan masyarakat hal ini juga berkaitan dengan upaya 

pencegahan bullying. Upaya elaborasi merupakan hal penting 

dalam upaya pencegahan bullying di tingkat sekolah. Pihak 

sekolah dapat menciptakan komunikasi dua arah dengan orang 

tua melalui rapat orangtua/wali murid. Kerjasama antara pihak 

sekolah dan orang tua menjadi kunci dalam memberikan 

perlindungan anak secara holistik. Sekolah harus 

mengembangkan pola Pendidikan yang berfokus pada 

pencegahan bullying. Hal ini dapat meningkatkan upaya 

pencegahan bullying agar dapat lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

C. Upaya Perlindungan Terhadap Anak Korban Bullying 

Pelindungan hukum terhadap anak merupakan suatu 

upaya untuk menciptakan kondisi di mana anak dapat 

melaksanakan hak dan kewajibannya. Berdasarkan konsep 

parents patriae menurut Rochaeti9, negara memberikan perhatian 

dan pelindungan kepada anak sebagaimana layaknya orang tua 

kepada anaknya, maka penanganan anak yang berhadapan 

dengan hukum juga harus dilakukan demi kepentingan terbaik 

bagi anak serta berpijak pada nilai-nilai Pancasila. Oleh karena 

itu, ketentuan mengenai penyelenggaraan pengadilan bagi anak 

 
9 Rochaeti, Nur. (2008). “Model Restorative Justice sebagai Alternatif 

Penanganan bagi Anak Delinkuen di Indonesia”. MMH Jilid 37 No. 4, hlm. 

239. 
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dilakukan secara khusus. Terkait dengan pelindungan terhadap 

anak korban bullying. 

Pasal 54 jo Pasal 9 ayat (1a) Undang-Undang 

Perlindungan Anak menyatakan bahwa: “Anak di dalam dan di 

lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan pelindungan 

dari tindak kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan 

kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik, tenaga 

kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak lain”. 

Berdasarkan pasal tersebut bahwa anak wajib mendapat 

pelindungan dari tindak kekerasan fisik, psikis, kejahatan 

seksual, dan kejahatan lainnya. Sehingga dengan kata lain anak 

sebagai korban bullying wajib mendapat perlindungan hukum.  

Undang-Undang Perlindungan Anak memberikan 

jaminan pelindungan khusus bagi anak korban bullying. Anak 

korban bullying adalah termasuk ke dalam kategori anak yang 

memerlukan perlindungan khusus dalam bentuk: penanganan 

yang cepat, termasuk pengobatan dan/atau rehabilitasi secara 

psikis, dan sosial, serta pencegahan penyakit dan gangguan 

kesehatan lainnya. Upaya pendampingan psikologis pada saat 

pengobatan sampai pemulihan; serta pemberian bantuan sosial 

bagi anak yang berasal dari keluarga tidak mampu; serta upaya 

pemberian perlindungan dan pendampingan pada setiap proses 

peradilan.  

Upaya perlindungan anak merupakan sebuah tindakan 

yang berupa upaya tindakan untuk memastikan penjaminan 

dan perlindungan anak terhadap hak yang dimilikinya agar 

tetap dapat melangsungkan hidup, tumbuh, berpartisipasi dan 

berkembang dengan optimal sebagai manusia. Prinsip mendasar 

atas perlindungan terhadap anak yang tentunya sudah menjadi 

tanggung jawab dan kewajiban dari negara. Akan tetapi para 

tenaga pendidik memiliki amanah yang cukup besar yakni harus 

mampu berupaya semaksimal mungkin dalam membentuk 

perilaku, budi pekerti, dan mental yang positif kepada anak. 

Orang tua pun sangat bertanggung jawab secara keseluruhan 

untuk mendisiplinkan anaknya dan masyarakat juga perlu 
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mencontohkan perilaku positif, agar tindakan bullying dapat 

dihindari dan atau dapat terselesaikan.  

 

D. Kesimpulan 

Kekerasan sesama anak di sekolah merupakan perilaku 

yang tidak semestinya terjadi. Tumbuhnya perilaku yang salah 

menunjukkan lemahnya peranan pendidikan dalam membentuk 

pribadi yang sehat tidak hanya secara jasmani namun juga sehat 

secara rohani. Hal ini berlaku di rumah, sekolah dan masyarakat. 

Pentingnya peran guru dan orang tua dalam memberikan 

rambu-rambu yang jelas bagi anak memberi arahan perilaku 

yang positif. Peningkatan tindakan bullying di sekolah bahkan 

ada yang sampai harus berujung pada kematian mengharuskan 

pemerintah mengambil tindakan tegas.  

Hal ini dapat dilakukan dengan upaya perbaikan 

kurikulum yang berbasis empati, kreativitas, Kerjasama 

kelompok, dengan pengawasan oleh pihak sekolah. Peningkatan 

kualitas guru untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar 

yang menarik menjadi penting untuk menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa sehingga mereka lebih tertarik belajar daripada 

melakukan hal-hal yang tidak penting seperti membully teman 

sekelasnya.  

Kompetensi guru dalam mengelola kelas dan membentuk 

karakter positif peserta didik menjadi poin penting. Konsep 

pelindungan anak seharusnya tidak melindungi dirinya dari 

upaya pertanggungjawaban atas kesalahan yang telah 

diperbuatnya. Terlepas dari usianya yang masih anak-anak, 

perilaku bullying tetap mempengaruhi kepribadian seorang 

anak. Maka pelaku tetap perlu mendapatkan hukuman atas 

perbuatannya, sekolah harus memberikan sanksi tegas untuk 

memutuskan mata rantai bullying di dunia Pendidikan. 
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untuk individu baik anak maupun dewasa  
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